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Abstract: This research analyzes the news entitled Wajah Baru Cafe Susu Moeria published in Radar 
Kudus news, focusing on the function, category, and role of  syntax in conveying information. 
In this analysis study, news is used as a mass communication media that presents important facts 
and events. The data used in this study are sentences in Indonesian. Data were obtained through 
online news, articles, books, journals, and the internet. The research method used is a descriptive 
qualitative method with researchers identifying syntactic patterns that use subject, predicate, object, 
and description structures (S-P-O-C). The results shown in this study reveal that syntactic categories 
can be found including nouns, verbs, prepositions, and adverbs, which contribute to the meaning of  
sentences. This study has emphasized the importance of  the role of  syntax in organizing information 
so that it can make it easier for readers to understand the message that has been conveyed well. In 
addition, it also increases the quality of  the news and attracts the appeal of  the information that 
has been presented.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis berita yang mempunyai judul Wajah Baru Café Susu Moeria 
yang dimuat di dalam berita Radar Kudus, dengan berfokus pada fungsi, kategori, dan peran 
sintaksis dalam menyampaikan informasi. Pada penelitian analisis ini, berita digunakan sebagai 
media komunikasi massa yang menyajikan fakta dan peristiwa penting. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat berbahasa Indonesia. Data diperoleh melalui berita 
online, artikel, buku-buku, jurnal, serta internet. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif  deskriptif  dengan peneliti mengindetifikasi pola sintaksis yang menggunakan struktur 
subjek, predikat, objek, dan keterangan (S-P-O-Ket.). Hasil yang ditunjukkan pada penelitian ini, 
mengungkapkan bahwa kategori sintaksis dapat ditemukan mencakup nomina, verba, preposisi, 
dan adverb, yang berkontribusi pada pemaknaan kalimat. Pada penelitian ini telah ditegaskan bahwa 
pentingnya peran sintaksis dalam mengorganisir informasi sehingga dapat mempermudah pembaca 
dalam memahami pesan yang telah disampaikan dengan baik. Selain itu juga menaikkan kualitas 
berita dan memikat daya tarik informasi yang telah disajikan.

Kata kunci: Analisis Sintaksis; Fungsi; Kategori; Peran; Berita
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PENDAHULUAN

Berita merupakan fakta atau peristiwa yang 
terjadi di lapangan yang diliput, ditulis, dan 
disebarluaskan oleh jurnalis baru melalui media 
massa. Buku yang berjudul Keterampilan Pers 
dan Jurnalistik Berwawasan Jender karya Tahrun & 
Nasir (2019), menjelaskan bahwa berita memiliki 
beberapa definisi, yaitu: “berita adalah informasi 
hangat yang disajikan kepada umum tentang apa 
yang sedang terjadi”; “berita adalah informasi 
tentang ide atau peristiwa yang menarik perhatian 
dan mempengaruhi kehidupan manusia”; “berita 
adalah sesuatu yang luar biasa”.

Beberapa definisi di atas tentang berita 
berkaitan dengan istilah ‘fakta’ yang jika digunakan 
berdasarkan artinya, dikaitkan dengan kenyataan. 
Faktanya dibuat dalam bentuk laporan, kemudian 
diberitakan kepada publik dalam bentuk berita. 
Tidak semua fakta dapat dianggap sebagai berita 
yang “layak” hanya karena fakta itu penting, 
menarik, dan aktual; fakta lain terkadang tidak 
menarik sehingga tidak dapat digunakan sebagai 
rujukan (Muslimin, 2019).

Penelitian ini menggunakan objek berita 
di Radar Kudus yaitu berjudul “Analisis fungsi, 
kategori, dan peran sintaksis dalam berita Wajah 
Baru Cafe Susu Moeria. Alasan peneliti menggunakan 
berita tersebut adalah karena di dalam sebuah 
berita, harus memperhatikan fungsi, kategori, dan 
peran sintaksis, agar menjadi sebuah kalimat yang 
sempurna. Berdasarkan berita yang dianalisis oleh 
peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah fungsi sintaksis yang terdapat dalam 
berita Wajah Baru Cafe Susu Muria, kategori sintaksis 
(frasa, klausa, dan kalimat) digunakan dalam berita 
tersebut, serta peran sintaksis dalam mendukung 
penyampaian informasi pada berita Wajah Baru 
Cafe Susu Muria. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis apa saja fungsi sintaksis yang terdapat 
dalam berita Wajah Baru Cafe Susu Muria, kemudian 
untuk menentukan kategori sintaksis (frasa, klausa, 
dan kalimat) yang digunakan dalam berita tersebut, 

serta untuk mengetahui apa saja peran sintaksis 
dalam mendukung penyampaian informasi pada 
berita Wajah Baru Cafe Susu Muria.

Sintaksis adalah bagian dari bahasa yang 
menyelami elemen-elemen kata dan elemen-elemen 
yang lebih besar dari kata, serta penyusunannya 
sehingga menjadi satuan ujaran. Sintaksis berbicara 
tentang kata-kata sebagai satuan ujaran (lihat 
Ocktarani, 2014; Ariyadi & Utomo, 2020; Hasanah 
dkk., 2021). Menurut Chaer dalam Sugiarti & 
Budiyono (2021), sintaksis adalah bidang ilmu 
bahasa yang menempatkan kata-kata menjadi 
kelompok kata, frasa, klausa, kalimat, atau wacana. 
Menurut Wahidah (2019), sintaksis dapat dikatakan 
sebagai tata bahasa yang berbicara tentang tuturan 
antar kata dalam kalimat. Bagian ilmu bahasa ini 
mengkaji tata bahasa dalam kalimat.

Fungsi sintaksis dalam sebuah kalimat 
dibagi menjadi beberapa unsur, yakni subjek 
(S), predikat (P), objek (O), dan keterangan (K). 
Subjek biasanya berupa kata benda dan biasanya 
diletakkan sebelum predikat. Predikat menjelaskan 
bagaimana dan mengapa sesuatu terjadi. Objek 
berperan sebagai informasi yang relevan atau 
dipengaruhi oleh predikat. Objek biasanya diisi 
dengan kata nomina, frase nomina, atau klausa 
karena posisinya berada di belakang predikat. 
Kata keterangan adalah komponen kalimat yang 
memberikan informasi tambahan tentang waktu 
dan tempat lawan bicara.

Kategori sintaksis adalah kategori kata atau 
frasa yang melakukan fungsi sintaksis. Kategori 
ini mencakup nomina (N), verba (V), adjektiva 
(A), adverbial (Adv), numeralia (Num), preposisi 
(Prep), konjungsi (Konj), dan pronominal (Pron). 
Nomina, verba, dan adjektiva dianggap sebagai 
kategori utama, sedangkan yang lainnya dianggap 
sebagai kategori tambahan (Pradestania dkk., 
2022). 

Peran sintaktis adalah salah satu pengisi 
fungsi-fungsi yang ada dalam kalimat, seperti 
subjek, predikat, objek, keterangan, dan pelengkap, 
sehingga fungsi tersebut memiliki arti atau makna 
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(lihat Kusumaningrum dkk., 2023; Putri dkk., 2023; 
Nababan, 2021). Pengisi fungsi P dalam Bahasa 
Indonesia memiliki beberapa peran selain peran 
Tindakan, seperti kejadian, keadaan, kepemilikan, 
identitas, dan kuantitas. Sedangkan peran- peran 
yang ada pada S atau O yakni peran pelaku, 
sasaran, hasil, penanggap, pengguna, penyerta, 
sumber, jangkauan, dan ukuran. Kemudian peran-
peran yang terdapat pada keterangan adalah 
peran alat, tempat, waktu, asal, kemungkinan atau 
keharusan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif  deskriptif. 
Metode kualitatif  deskriptif  adalah jenis penelitian 
yang menggunakan tahapan metode statistik 
atau alat komunikasi lainnya. Penelitian kualitatif  
bertujuan untuk menemukan karakteristik dan 
fenomena yang termasuk dalam satu kategori. 
Kemudian, peneliti memeriksa persamaan atau 
perbedaan sifat dari berbagai gejala yang ditemukan 
untuk menentukan hubungan antar fenomena 
(Hardani dkk., 2020). 

Penelitian ini berfokus kepada fungsi, kategori, 
dan peran sintaksis dalam salah satu berita di 
Radar Kudus, yaitu Wajah Baru Cafe Susu Moeria 
sebagai pilihan wisata kuliner di Kudus. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan 
atau studi literatur yang berkaitan dengan fungsi, 
kategori, serta peran sintaksis dalam sebuah berita. 
Sumber pustaka yang dijadikan rujukan dan objek 
dalam penelitian ini berupa berita online, artikel, 
buku-buku, jurnal, serta internet.

Metode penelitian kualitatif  studi dokumen/
teks adalah pendekatan penel i t ian yang 
mengandalkan sumber-sumber dari literatur 
sebagai data utama (Sulistiyo, 2023). Analisis 
berita ini menggunakan teknik membaca dan 
mencatat atau simak untuk mengumpulkan 
data. Proses pemaparan data kualitatif  dilakukan 
dalam beberapa tahapan. Pertama yaitu peneliti 

membaca secara menyeluruh berita Wajah Baru 
Cafe Susu Moeria. Setelah memahami isi cerita, 
peneliti mencari dan menentukan kalimat yang 
akan diteliti. Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi 
dan mengubah data dengan menguraikan data 
yang relevan. Peneliti kemudian memeriksa kalimat 
yang telah diklasifikasikan. Langkah terakhir yang 
diambil oleh peneliti adalah menarik kesimpulan 
dari penelitian tersebut.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami 
fenomena sosial dengan cara mendalami teks 
dan konteks yang relevan, serta menggali pikiran 
seseorang yang terdapat dalam buku atau jurnal-
jurnal yang terpublikasi (Tahir dkk., 2023). Metode 
ini efektif  digunakan untuk menggali makna 
yang lebih dalam dari data yang ada tanpa harus 
melakukan observasi atau wawancara langsung di 
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi Sintaksis dalam Berita Wajah Baru 
Cafe Susu Moeria

Sintaksis memiliki fungsi sebagai penghubung 
ata atau frasa dalam sebuah kalimat, yang berarti 
mereka berhubungan dengan urutan kata atau 
frasa dalam kalimat. Fungsi sintaktis utama dalam 
Bahasa adalah subjek, predikat, objek, keterangan 
dan pelengkap (S-P-O-et/Pel) (Kusumaningrum 
dkk., 2023). Data yang ditemukan pada fungsi 
sintaksis dalam salah satu berita di Radar Kudus 
yang berjudul Wajah Baru Cafe Susu Moeria terdapat 
pada paragraf  kelima di kalimat pertama yang 
dapat di lihat pada tabel 1.
Kalimat 1 : Felicia menjelaskan rencana kerjasama 

dengan biro-biro wisata di Jawa Tengah 
ke Kudus.

Tabel 1: Analisis fungsi kalimat 1

Tataran Sintaksis Fungsi

Felicia subjek
menjelaskan predikat
rencana kerjasama objek
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dengan biro-biro wisata di Jawa 
Tengah ke Kudus.

keterangan

Data yang terdapat pada tabel 1.1 adalah 
kalimat “Felicia menjelaskan rencana kerjasama 
dengan biro-biro wisata di Jawa Tengah ke Kudus”. 
Kalimat tersebut terdapat pada paragraf  kelima 
di kalimat pertama dalam salah satu berita yang 
ada di Radar Kudus dengan judul Wajah Baru Cafe 
Susu Moeria. Pembahasan pertama yaitu pada kata 
“Felicia” sebagai fungsi subjek. Kata berikutnya 
yaitu “menjelaskan” sebagai fungsi predikat. Kata 
selanjutnya adalah “kerjasama” sebagai fungsi 
objek. Kata yang terakhir adalah “dengan biro-
biro wisata di Jawa Tengah ke Kudus” sebagai 
fungsi keterangan tempat. Maka, pola kalimat yang 
terdapat dalam tabel 1 adalah S-P-O-Ket.
Kalimat 2 : Cafe Susu Moeria menyediakan 

berbagai jenis makanan dari pagi 
hingga malam.

Tabel 2: Analisis fungsi kalimat 2

Tataran Sintaksis Fungsi

Cafe Susu Moeria subjek
menyediakan predikat
berbagai jenis makanan objek
dari pagi hingga malam. keterangan

Data yang terdapat pada tabel 2 adalah 
kalimat “Cafe Susu Moeria menyediakan berbagai 
jenis makanan dari pagi hingga malam”. Kalimat 
tersebut terdapat pada paragraf  ke enam di 
kalimat pertama. Pembahasan pertama yaitu pada 
kata “Cafe Susu Moeria” yang berfungsi sebagai 
subjek. Kata selanjutnya yaitu “menyediakan” yang 
berfungsi sebagai predikat. Kata berikutnya yaitu 
“berbagai jenis makanan” yang berfungsi sebagai 
objek. Kata terakhir adalah “dari pagi hingga 
malam” yang berfungsi sebagai keterangan waktu. 
Pola kalimat yang terdapat dalam tabel 2 adalah 
S-P-O-Ket. 

Kalimat 3 : Cafe Susu Moeria menjadi tempat 
kuliner, tempat UMKM, dan destinasi 
wisata di Kudus.

Tabel 3: Analisis fungsi kalimat 3

Tataran Sintaksis Fungsi

Cafe Susu Moeria subjek
menjadi predikat
tempat kuliner, tempat UMKM, 
dan destinasi wisata

objek

di Kudus. keterangan

Data yang terdapat pada tabel 3 adalah kalimat 
“Cafe Susu Moeria menjadi tempat kuliner, tempat 
UMKM, dan destinasi wisata di Kudus”. Kalimat 
tersebut terdapat pada paragraf  kesepuluh di 
kalimat pertama. Pembahasan yang pertama yaitu 
pada kata “Cafe Susu Moeria” memiliki fungsi 
sebagai subjek. Kata berikutnya yaitu “menjadi” 
memiliki fungsi sebagai predikat. Kata selanjutnya 
yaitu “tempat kuliner, tempat UMKM, dan destinasi 
wisata” memiliki fungsi sebagai objek. Kata yang 
terakhir yaitu “di Kudus” memiliki fungsi sebagai 
keterangan tempat. Pola kalimat yang terdapat pada 
tabel 3 adalah S-P-O-Ket.

Kategori Sintaksis dalam Berita Wajah Baru 
Café Susu Moeria

Dalam penyusunan suatu berita, sintaksis 
berperan penting menyampaikan informasi yang 
jelas dan terstruktur. Pada berita Wajah Baru Cafe 
Susu Moeria, terdapat beberapa pola sintaksis yang 
digunakan seperti kategori sintaksis. Analisis 
pada kategori sintaksis perlu dilakukan untuk 
mendukung penyampaian informasi dan daya tarik 
baru dari “Cafe Susu Moeria”. Analisis kategori 
merupakan analisis yang dilakukan terhadap 
jenis kata atau kalimat kata pada unsur-unsur 
yang mengisi fungsi tertentu dalam suatu kalimat 
(Wahyuni dkk., 2019). Paparan hasil analisis 
kategori sintaksis pada berita Wajah Baru Cafe Susu 
Moeria dapat dilihat pada tabel 2.
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Kalimat 1 : Felicia menjelaskan rencana kerjasama 
dengan biro-biro wisata di Jawa Tengah 
ke Kudus.

Tabel 4: Analisis kategori kalimat 1

Tataran Sintaksis Kategori

Felicia N
menjelaskan V
rencana kerjasama FN
dengan Prep.
biro-biro wisata FN
di Prep.
Jawa Tengah. Adv.
ke Prep.
Kudus Adv.

Data pada tabel 4 dengan kalimat “Felicia 
menjelaskan rencana kerjasama dengan biro-
biro wisata di Jawa Tengah ke Kudus”. Kalimat 
tersebut terdapat pada pargraf  paragraf  kelima di 
kalimat pertama dalam salah satu berita yang ada 
di Radar Kudus dengan judul Wajah Baru Cafe Susu 
Moeria. Pada kalimat tersebut terdapat 1 nomina, 1 
verba, 3 preposisi, 2 frasa nomina, dan 2 adverb. 
Kata “Felicia” berkategori sebagai nomina. Kata 
“menjelaskan” berkategori sebagai verba. Kata 
“di”, “dengan”, dan “ke” berkategori sebagai 
preposisi. Frasa “rencana kerja sama” dan “biro-
biro wisata” berkategori sebagai frasa nomina. 
Sedangkan kata “Jawa Tengah” dan “Kudus” 
berkategori sebagai keterangan atau adverb.
Kalimat 2 : Cafe Susu Moeria menyediakan 

berbagai jenis makanan dari pagi 
hingga malam.

Tabel 5: Analisis kategori kalimat 2

Tataran Sintaksis Kategori

Cafe Susu Moeria FN
menyediakan V
berbagai Adj.
jenis makanan FN
dari Prep.

pagi N
hingga Kon.
malam N

Data pada tabel 5 dengan kalimat “Cafe Susu 
Moeria menyediakan berbagai jenis makanan dari 
pagi hingga malam”. Kalimat tersebut terdapat 
pada paragraf  ke enam di kalimat pertama dalam 
salah satu berita yang ada di Radar Kudus dengan 
judul Wajah Baru Cafe Susu Moeria. Pada kalimat 
tersebut terdapat 2 frasa nomina, 1 verba, 1 
adjektif  atau kata sifat, 1 preposisi, 2 nomina, dan 
1 konjungsi. Frasa “Café Susu Moeria” dan “jenis 
makanan” berkategori sebagai frasa nomina. Kata 
“menyediakan” berkategori sebagai verba. Kata 
“berbagai” berkategori sebagai adjektif  atau kata 
sifat. Kata “dari” berrkategori sebagai preposisi 
atau kata depan. Kata “pagi” dan “malam” 
berkategori sebagai nomina. Sedangkan kata 
“hingga” memiliki kategori sebagai konjungsi atau 
kata hubung.
Kalimat 3 : Cafe Susu Moeria menjadi tempat 

kuliner, tempat UMKM, dan destinasi 
wisata di Kudus.

Tabel 6: Analisis kategori kalimat 3

Tataran Sintaksis Kategori

Cafe Susu Moeria FN
menjadi V
tempat kuliner, FN
tempat UMKM, FN
dan Kon.
destinasi wisata FN
di Prep.
Kudus. N.

Data pada tabel 6 dengan kalimat “Cafe Susu 
Moeria menjadi tempat kuliner, tempat UMKM, 
dan destinasi wisata di Kudus”. Kalimat tersebut 
terdapat pada pargraf  kesepuluh di kalimat pertama 
dalam salah satu berita yang ada di Radar Kudus 
dengan judul Wajah Baru Cafe Susu Moeria. Pada 
kalimat tersebut terdapat 4 frasa nomina, 1 verba, 1 
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preposisi, dan 1 nomina. Frasa “Café Susu Moeria” 
dan “tempat kuliner”, “tempat UMKM”, dan 
“destinasi wisata” memiliki kategori sebagai frasa 
nomina. Kata “menjadi” memiliki kategori sebagai 
verba atau kata kerja. Kata “di” memiliki kategori 
sebagai preposisi atau kata depan. Sedangkan kata 
“Kudus” memiliki kategori sebagai nomina.

Peran Sintaksis dalam Berita Wajah Baru 
Café Susu Moeria

Peran sintaksis dalam kalimat adalah untuk 
menyusun unsur-unsur kalimat secara terstruktur 
sehingga makna pesan dapat disampaikan dengan 
jelas dan efektif. Sintaksis berkaitan dengan 
bagaimana kata-kata diorganisasikan untuk 
membentuk kalimat yang bermakna. Peran 
sintaksis dapat dijelaskan dalam kalimat: 
Kalimat 1 : Felicia menjelaskan rencana kerjasama 

dengan biro-biro wisata di Jawa Tengah 
ke Kudus.

Tabel 7: Analisis peran kalimat 1

Tataran Sintaksis Peran

Felicia pelaku
menjelaskan tindakan
rencana kerjasama dengan biro-biro 
wisata di Jawa Tengah

tujuan

ke Kudus. tempat

Dengan susunan sintaksis yang tepat, kalimat 
ini menyampaikan informasi secara jelas: Felicia 
menjelaskan sebuah rencana kerjasama dengan 
biro wisata di Jawa Tengah yang berkaitan dengan 
Kudus. Sintaksis memastikan bahwa informasi 
disusun dengan urutan yang memudahkan 
pemahaman oleh pembaca atau pendengar.
Kalimat 2 : Cafe Susu Moeria menyediakan 

berbagai jenis makanan dari pagi 
hingga malam.

Tabel 8: Analisis peran kalimat 2

Tataran Sintaksis Peran

Cafe Susu Moeria tempat
menyediakan tindakan
berbagai jenis makanan jumlah
dari pagi hingga malam waktu

Data yang terdapat pada tabel 8 adalah 
kalimat “Cafe Susu Moeria menyediakan berbagai 
jenis makanan dari pagi hingga malam”. Kalimat 
tersebut terdapat pada paragraf  keenam di kalimat 
pertama. Pembahasan pertama yaitu pada kata 
“Cafe Susu Moeria” yang berperan sebagai tempat. 
Kata “menyediakan” yang berperan sebagai 
tindakan. Kata “berbagai jenis makanan” yang 
berperan sebagai jumlah. Kata “dari pagi hingga 
malam” yang berperan sebagai waktu.
Kalimat 3 : Cafe Susu Moeria menjadi tempat 

kuliner, tempat UMKM, dan destinasi 
wisata di Kudus.

Tabel 9: Analisis peran kalimat 3

Tataran Sintaksis Peran

Cafe Susu Moeria pelaku
menjadi tindakan
tempat kuliner, tempat UMKM, 
dan destinasi wisata

tujuan

di Kudus. tempat

Data yang terdapat pada table 9 adalah “Cafe 
Susu Moeria menyediakan berbagai tempat mulai 
dari tempat kuliner, UMKM, dan tempat wisata 
menarik di Kudus. Kalimat tersebut terdapat 
pembahasan pertama yaitu berperan sebagai pelaku 
pada kata “Cafe Susu Moeria”. Kata “menjadi” 
yang berperan sebagai tindakan. Kata “tempat 
kuliner, tempat umkm, tempat destinasi berperan 
sebagai tujuan. Kata “di Kudus” berperan sebagai 
tempat.
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SIMPULAN

Penelitian ini menganalisis tentang berita yang 
berjudul Wajah Baru Cafe Susu Moeria bersumber 
berita dari Radar Kudus. Pada berita ini mempunyai 
fokus yang terdiri dari fungsi, kategori, dan peran 
sintaksis dalam menyampaikan informasi. Berita 
adalah bentuk media massa yang berfungsi untuk 
menyampaikan fakta dan peristiwa penting dan 
menrik untuk ditampilkan kepada publik. Dalam 
konteks analisis ini, sintaksis mempunyai peran 
yang sangat penting dalam menyusun kalimat 
denga jelas dan efektif, yang terdiri dari unsur-
unsurnya seperti subjek, predikat, objek, dan 
keterangan. Pada analisis, menunjukkan bahwa 
pola sintaksis yang digunakan mengikuti struktur 
S–P–O–Ket. yang setiap katanya memiliki peran 
spesifik dalam menyampaikan informasi.

Pada analisis berita Wajah Baru Café Susu Moeria 
terdapat kategori sintaksis yang ditunjukkan dalam 
penggunaan berbagai jenis kata, seperti nomina, 
verba, preposisi, dan adverb, kategori–kategori 
ini untuk membangun struktur kalimat yang jelas 
dan teratur, sehingga memudahkan pembaca 
dalam memahami informasi yang disampaikan. 
Misalya, nomina mempunyai fungsi sebagai subjek 
atau objek, verba sebagai predikat, dan preposisi 
dan adverb yang fungsi memberikan informasi 
tambahan mengenai tempat dan waktu. Pengunaan 
kategori sintaksis sangat tepat dan penting untuk 
meningkatkan kualitas dalam menyampaikan 
informasi dalam berita.

Sintaksis juga memiliki peran aktif  dalam 
kalimat, karena membantu mengendalikan informasi 
dengan memudahkan dalam memahaminya. 
Susunan sintaksis yang sesuai membuat berita 
tersampaikan dengan bahasa yang mudah 
dipahami. Contoh–contoh kalimat yang dianalisis 
menunjukkan bahwa struktur sintaksis tidak hanya 
berperan sebagai penyampaian informasi dengan 
jelas, tetapi berperan untuk meningkatkan daya 
tarik pada berita. Oleh sebab itu, pada penelitian ini 
ditegaskan bahwa sintaksis mempunyai daya paling 

penting untuk menyampaikan berita informasi 
secara efektif  dan dapat menatik minat baca bagi 
setiap pembaca berita.
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